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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak Program Kartu Petani Berjaya terhadap produksi 

dan pendapatan usahatani padi di Kabupaten Pringsewu. Penelitian dilakukan di Kabupaten Pringsewu dengan 

jumlah sampel sebanyak 96 orang petani padi. Waktu penelitian dilakukan pada tahun 2022. Metode analisis data 

yang digunakan adalah analisis model fungsi produksi Cobb-Douglas dan analisis pendapatan usahatani.  Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Program Kartu Petani Berjaya berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani padi 

di Kabupaten Pringsewu. Program Kartu Petani Berjaya mampu meningkatkan pendapatan usahatani padi atas 

biaya total di Kabupaten Pringsewu sebesar 37,02 persen.  

 

Kata Kunci: Pendapatan, produksi, kartu petani berjaya. 

 

Abstract: This study aims to analyze the impact of the Kartu Petani Berjaya Program on the production and income 

of rice farming in Pringsewu Regency. The research was conducted in Pringsewu Regency with a total sample of 

96 rice farmers. The time of the research was carried out in 2022. The data analysis method used was the analysis 

of the Cobb-Douglas production function model and the analysis of farm income. The results showed that the 

Berjaya Farmer Card Program had a significant effect on rice farming production in Pringsewu Regency. The 

Berjaya Farmer Card program was able to increase the income of rice farming on the total cost in Pringsewu 

Regency by 37,02 percent.  

 

Keywords: Income, production, karu petani berjaya. 

PENDAHULUAN  

Padi merupakan salah satu komoditas 

pangan yang sangat penting yaitu sebagai 

makanan pokok bagi sebagian besar rakyat 

Indonesia. Menurut Sudaryanto (2013) 

bahwa lebih dari 95 persen penduduk 

Indonesia bergantung pada beras. Sebagai 

bahan pangan utama, kebutuhan akan padi 

harus dipenuhi oleh setiap rumah tangga. 

Padi merupakan bahan pangan yang harus 

terpenuhi ketersediaan dari kuantitas, 

kualitas, dan segi harga yang terjangkau di 

setiap lapisan masyarakat. Kondisi tersebut 

menyebabkan komoditas padi mempunyai 

pengaruh yang cukup besar terhadap 

kestabilan perekonomian. Padi juga 

mempunyai peranan yang strategis dalam 

ketahanan pangan, ketahanan ekonomi, dan 

stabilitas politik. Mengingat arti penting 

padi bagi masyarakat maka upaya 

peningkatan produksi perlu dilakukan 

untuk mencukupi kebutuhan padi dalam 

negeri. 

Provinsi Lampung merupakan salah satu 

provinsi yang memiliki kontribusi dalam 

pemenuhan kebutuhan konsumsi padi di 

Indonesia. Adapun provinsi dengan 

produksi tertinggi di Indonesia dapat dilihat 

pada Tabel 1.  

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat 

produksi padi sawah Provinsi Lampung 

berada di urutan keenam dengan total 

produksi 2.604.913 ton, artinya Provinsi 

Lampung berkontribusi sebesar 4,78 persen 
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dari total produksi padi sawah Indonesia 

yaitu 55.160.548 Ton. 

 

Tabel 1. Produksi, luas panen, dan Produktivitas 

padi sawah di Indonesia tahun 2020 
 

 
 

Peran Provinsi Lampung sebagai 

lumbung beras nasional sangat bergantung 

pada tingkat produksi kabupaten/kota. Pada 

Tabel 2 dapat dilihat tingkat produksi 

masing-masing kabupaten/kota di Provinsi 

Lampung.  

Kabupaten Pringsewu sebagai salah satu 

kabupaten di Provinsi Lampung yang 

memiliki peran besar dalam pemenuhan 

kebutuhan padi di Provinsi Lampung. 

Tingkat produksi padi di Kabupaten 

Pringsewu dapat dilihat pada Tabel 2 yaitu 

sebesar 124.313,76 Ton artinya sebesar 

4,77 persen dari total produksi padi sawah 

Provinsi Lampung disumbang oleh 

Kabupaten Pringsewu. Produktivitas padi 

sawah di Kabupaten Pringsewu menempati 

urutan keempat dibandingkan 

kabupaten/kota lain. 

 

Tabel 2. Produksi, luas panen, dan Produktivitas 

padi sawah di Provinsi Lampung 2020 

 

 
 

Apabila produksi padi sawah dapat 

ditingkatkan maka produktivitas akan 

meningkat karena produktivitas merupakan 

hasil bagi antara roduksi dan luas lahan. 

Menurut Putra (2018) untuk meningkatkan 

produksi padi, petani harus memperhatikan 

faktor-faktor produksi yang digunakan 

untuk meningkatkan produksi padi secara 

maksimal dan menguntungkan. Luas lahan, 

tenaga kerja, bibit, pupuk, obat-obatan, dan 

air berpengaruh sangat nyata terhadap 

produksi padi sawah (Prabandari., et. al. 

2013). 

 

Pupuk merupakan faktor produksi yang 

sangat penting dalam menstimulasi 

produksi dan produktivitas pertanian, yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan 

pendapatan usahatani. Oleh karena itu, 

aksesibilitas pupuk dari segi kuantitas, 

kualitas, dan harga yang terjangkau harus 

dapat dijamin oleh pemerintah. 

Ketersediaan pupuk yang memenuhi 

kriteria enam tepat (waktu, harga, jenis, 

jumlah, mutu, dan tempat) akan dapat 

meningkatkan efisiensi usahatani, yaitu 

berimplikasi pada peningkatan 

pemanfaatan lahan dan penggunaan benih 

yang secara sinergis berpengaruh terhadap 

peningkatan produksi pertanian (Kasiyati, 

2010). 

 

Sektor pertanian Provinsi Lampung 

memiliki potensi yang cukup besar dan ikut 

memberikan kontribusi terhadap produksi 

nasional.  

Kendati sektor pertanian memberikan 

kontribusi yang cukup besar terhadap 

PDRB akan tetapi belum dapat memberikan 

kesejahteraan bagi petani. Beberapa 

kendala yang masih dihadapi dalam proses 

pembangunan sektor pertanian antara lain: 

1. Terjadi keterlambatan dan kelangkaan 

pupuk, harga pupuk di atas ketentuan, 

beredarnya pupuk palsu, penyelewengan 

pupuk dan alokasi yang didapatkan tidak 

sesuai dengan Rencana Definitif 

Kebutuhan Kelompok (RDKK). 
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2.  Belum ada kepastian ketersediaan benih 

(harga, jenis, jumlah, mutu, tempat dan 

waktu). 

 

Permasalahan kelangkaan pupuk dan 

benih tidak ada habis-habisnya dalam 

perjalanan usahatani padi. Saat pupuk dan 

benih dibutuhkan biasanya menjadi barang 

langka sehingga harganya membumbung 

tinggi. Penyebab dari hal tersebut antara 

lain masalah struktur pasar yang cenderung 

oligopolis dan distribusi pupuk yang masih 

lemah, konspirasi antar kepentingan untuk 

memperoleh keuntungan, masalah 

pemakaian pupuk yang boros dan pasokan 

input kebutuhan pabrik pupuk yang 

tersendat. Berbagai program telah 

dikeluarkan pemerintah untuk 

memecahkan masalah tersebut.  

 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas dan 

untuk mengatasi permasalahan-

permasalahan pada sektor pertanian, serta 

untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, Pemerintah Provinsi Lampung 

menggulirkan Program Kartu Petani 

Berjaya (KPB). KPB adalah program di 

bidang pertanian dengan tujuan 

meningkatkan pendapatan usahatani, dalam 

pelaksanaannya program ini 

menghubungkan semua kepentingan 

stakeholder bidang pertanian melalui upaya 

penyelesaian permasalahan secara 

terstruktur, sistematis dan terintegrasi 

melalui pemanfaatan teknologi informasi.  

 

Kartu Petani Berjaya sebagai program 

yang diusung oleh Pemerintah Provinsi 

Lampung melalui Peraturan Gubernur 

Lampung Nomor 9 Tahun 2020. Tujuan 

Peraturan Gubernur ini adalah untuk 

meningkatkan pendapatan petani menuju 

kesejahteraan melalui upaya penyelesaian 

permasalahan secara terstruktur, sistematis 

dan terintegrasi melalui pemanfaatan 

sistem teknologi informasi (Sekretariat 

Pemerintah Provinsi Lampung, 2020). 

Program KPB bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan petani melalui 

peningkatan produktivitas. Dalam hal 

meningkatkan pendapatan petani, tujuan 

Peraturan Gubernur ini adalah untuk 

memberikan jaminan kepastian dalam 

usaha budidaya pertanian yang terintergrasi 

dalam program KPB antara lain 

ketersediaan sarana produksi pertanian. 

 

Tabel 3. Partisipasi petani peserta Program Kartu 

Petani Berjaya (KPB). 

 

 
 

Tabel 3 menunjukkan partisipasi petani 

peserta Program Kartu Petani Berjaya di 

seluruh kabupaten/kota Provinsi Lampung 

periode November 2021. Kabupaten 

Pringsewu sebagai kabupaten dengan 

petani peserta Program Kartu Petani 

Berjaya terbesar dan sudah teregistrasi 

sebanyak 33.747 orang atau sebesar 15,98 

persen dari total peserta Program KPB.  

 

Berdasarkan permasalahan yang 

dipaparkan di atas, maka tujuan 

dilaksanakannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Menganalisis dampak Program Kartu 

Petani Berjaya terhadap produksi 

usahatani padi di Kabupaten 

Pringsewu.  

2. Menganalisis dampak Program Kartu 

Petani Berjaya terhadap pendapatan 

usahatani padi di Kabupaten 

Pringsewu. 

 

 

 

  



 

[DAMPAKPROGRAM KARTU PETANI BERJAYA TERHADAP PRODUKSI DAN PENDAPATAN USAHATANI PADI DI KABUPATEN 
PRINGSEWU] 
- Biblio Butaflika, Dwi Haryono, dan Teguh Endaryanto 

 

166 VOLUME 10 NO. 2 | INOVASI PEMBANGUNAN – JURNAL KELITBANGAN 

 

METODOLOGI 

 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 

Pringsewu. Penentuan lokasi penelitian 

dilakukan secara sengaja (purposive) 

dengan mempertimbangkan bahwa 

Kabupaten Pringsewu merupakan salah 

satu sentra produksi padi di Provinsi 

Lampung, selain itu Kabupaten Pringsewu 

merupakan satu-satunya kabupaten dari 

seluruh kabupaten/kota yang ada di 

Provinsi Lampung yang semua petani 

padinya sudah teraktivasi menjadi peserta 

Program Kartu Petani Berjaya. Waktu 

pelaksanaan penelitian pada Bulan Februari 

2022.  

Responden penelitian ini adalah petani 

padi peserta Program Kartu Petani Berjaya. 

Jumlah responden dalam penelitian ini 

sebanyak 96 orang. Jenis data yang 

digunakan yaitu data primer dan data 

sekunder.  Metode analisis data untuk 

menjawab tujuan pertama menggunakan 

analisis model fungsi produksi Cobb 

Douglas.  Fungsi produksi Cobb Douglas 

adalah fungsi linear dari beberapa peubah 

bebas X1, X2,...,Xn dan komponen sisaan 

error (Juanda, 2008).  

 

Persamaan model regresi berganda 

secara umum adalah sebagai berikut: 

Yi = a + β1X1i + β2 X2i + .. + βnXni + D + ei 

 

 

 

Fungsi produksi Cobb Douglas untuk 

melihat dampak Program Kartu Petani 

Berjaya terhadap produksi usahatani padi di 

Kabupaten Pringsewu, sebagai berikut: 

 

Y = b0 X1
b1 X2

b2 X3
b3 X4

b4 X5
b5 X6

b6 

             X7
b7eu+b8D 

Keterangan : 

b0 = Intersep  

bi  = Koefisien regresi penduga variabel    

        ke-i  

Y  = Produksi yang dihasilkan (kg)  

X1 = Luas lahan (ha)  

X2 = Benih (kg)  

X3 = Pupuk urea (kg)  

X4 = Pupuk NPK (kg)  

X5 = Pupuk SP-36 (kg)  

X6 = Pestisida (ltr) 

X7 = Tenaga kerja (hok)  

D 0 = Sebelum menjadi peserta KPB 

    1 = Setelah menjadi peserta KPB  

e = Error term 

 

Variabel sebelum dan sesudah menjadi 

peserta Program Kartu Petani Berjaya 

dibuat dummy. Variabel dummy setelah 

menjadi peserta Program Kartu Petani 

Berjaya yaitu D = 1, variabel dummy 

sebelum menjadi peserta Program Kartu 

Petani Berjaya yaitu D = 0. Apabila setelah 

diuji variabel dummy (D) signifikan, maka 

produksi padi setelah menjadi peserta 

Program Kartu Petani Berjaya lebih tinggi 

dibandingkan sebelum menjadi peserta 

Program Kartu Petani Berjaya. 

 

Pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan alat Statistical Package for 

the Social Sciences 25 (SPSS 25) untuk 

melakukan pengujian statistika dan 

ekonometrika. Pengujian statistika 

dilakukan untuk melihat pengaruh dari 

variabel-variabel independen terhadap 

variabel dependen dalam suatu regresi.  

 

Pada uji statistika ini dilihat nilai 

koefisien determinasi (R squared), nilai 

probabilitas F-statisik, serta uji t yang 

berdasarkan nilai probabilitas masing 

masing variabel independennya yang 

dibandingkan, dengan taraf nyata yaitu 10 

persen. Selain dilakukan uji statistika juga 

dilakukan uji asumsi klasik pada model 

regresi. Menurut Gujarati (2005) asumsi 

dari model regresi linear adalah tidak ada 

pelanggaran asumsi klasik yang meliputi 

multikolinearitas dan heteroskedastisitas.  

 

Selanjutnya untuk menjawab tujuan 

kedua Dampak Program Kartu Petani 

Berjaya Terhadap Pendapatan Usahatani 

Padi di Kabupaten Pringsewu 

menggunakan analisis pendapatan 

usahatani. Pendapatan usahatani padi 

sebelum dan sesudah menjadi peserta 
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Program Kartu Petani Berjaya di 

Kabupaten Pringsewu secara matematis 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

 

π = Y.Py- ∑ Xi. Pxi − BTTn
i=1  

Keterangan: 

 = Pendapatan usahatani padi 

Y  = Jumlah produksi padi  

Py  = Harga padi per satuan produksi  

Xi  = Faktor produksi padi 

Pxi  = Harga per satuan faktor produksi  

BTT  = Biaya tetap total  

 

Untuk mengetahui apakah usahatani 

padi sebelum dan setelah menjadi peserta 

Program Kartu Petani Berjaya 

menguntungkan petani atau tidak 

menggunakan rasio antara penerimaan 

dengan biaya yang dikenal dengan Return 

Cost Ratio (R/C). Secara matematis, hal ini 

dapat dituliskan sebagai berikut 

(Soekartawi, 1995):  

R/C =
TR

TC
 

Keterangan:  

TR = Total penerimaan  

TC = Total biaya  

 

Terdapat tiga kemungkinan hasil yang 

akan diperoleh dengan perhitungan 

tersebut, yaitu:  

a. Jika R/C < 1, maka usahatani padi tidak   

                     menguntungkan.  

b. Jika R/C > 1, maka usahatani padi  

                     menguntungkan.  

c. Jika R/C = 1, maka usahatani padi impas 

                     (Break Even Point).  

 

Selanjutnya dilakukan analisis uji beda 

untuk untuk menguji perbedaan nyata 

secara statistik pendapatan usahatani padi 

sebelum dan setelah menjadi peserta 

Program Kartu Petani Berjaya. 

 

 

 

 

 

 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

a. Keadaan Umum Petani 

 

1. Umur Petani 

 

Umur menjadi salah satu faktor 

keberhasilan petani dalam berusahatani.  

Umur petani berkaitan erat dengan aktivitas 

yang dilakukan petani baik secara fisik 

maupun secara mental. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

hasil rata-rata umur petani padi di 

Kabupaten Pringsewu yaitu 43,27 tahun 

dengan kisaran umur petani antara 21-65 

tahun.  Sebaran kelompok umur petani padi 

Program Kartu Petani Berjaya dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Sebaran petani padi Program Kartu 

Petani Berjaya berdasarkan Kelompok umur di 

Kabupaten Pringsewu tahun 2022 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dijelaskan 

bahwa sebagian besar petani padi Program 

Kartu Petani Berjaya berada dikisaran umur 

36-50 tahun sebesar 69,79 persen. 

Berdasarkan data tersebut, umur petani padi 

di daerah penelitian sebagian besar 

termasuk dalam usia produktif.  

Artinya petani akan lebih mudah 

menerima dan mengaplikasikan inovasi 

dari kegiatan usahataninya. Menurut 

Bagoes (2004), bahwa umur produktif 

penduduk berada pada kisaran 15-64 tahun.   

 

2. Pendidikan Petani 

Tingkat pendidikan petani berpengaruh 

terhadap pola pikir seseorang dalam 

menangkap dan menerima teknologi baru 
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serta inovasi yang berkaitan dengan 

kegiatan usahanya. Sebaran tingkat 

pendidikan petani padi Program Kartu 

Petani Berjaya di daerah penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Sebaran petani padi Program Kartu 

Petani Berjaya berdasarkan tingkat  pendidikan di 

Kabupaten Pringsewu tahun 2022. 

 

 
 

Tabel 5 memperlihatkan tingkat 

pendidikan petani padi peserta Program 

Kartu Petani Berjaya, persentase terbesar 

berada pada tingkat pendidikan SLTA yaitu 

sebesar 42,71 persen. Hal ini 

menggambarkan bahwa rata-rata tingkat 

pendidikan petani sudah tergolong baik. 

Tingkat pendidikan yang baik ini dapat 

terjadi karena berbagai faktor, salah 

satunya seperti kesadaran petani padi akan 

pentingnya pendidikan. Diharapkan dengan 

tingkat pendidikan yang tergolong baik, 

petani dapat lebih mudah untuk menerima 

dan mengadopsi inovasi baru salah satunya 

Program Kartu Petani Berjaya. 

 

3. Tanggungan Petani 

 

Jumlah tanggungan keluarga petani 

merupakan seluruh anggota keluarga yang 

terdiri dari istri, anak, saudara atau orang 

lain yang masih menjadi tanggungan kepala 

keluarga. Jumlah tanggungan keluarga 

petani padi Program Kartu Petani Berjaya 

di daerah penelitian disajikan pada Tabel 6. 

 

 

 

Tabel 6. Sebaran petani padi Program Kartu 

Petani Berjaya berdasarkan jumlah tanggungan 

keluarga di Kabupaten Pringsewu tahun 2022 
 

 
 

Tabel 6 memperlihatkan bahwa jumlah 

tanggungan keluarga petani padi Program 

Kartu Petani Berjaya tertinggi berada pada 

kisaran 3-4 orang yaitu dengan persentase 

59,38 persen. Jumlah tanggungan keluarga 

petani lebih dari 5 orang mayoritas berada 

pada kisaran 5-6 orang. Jumlah anggota 

keluarga tentu akan mempengaruhi salah 

satu input dalam usahatani yaitu 

ketersediaan tenaga kerja dalam keluarga. 

 

4. Pekerjaan Sampingan Petani 

 

Pekerjaan sampingan petani dilakukan 

bertujuan untuk menambah penghasilan 

pendapatan rumah tangga di luar kegiatan 

usahatani, selain itu pekerjaan sampingan 

petani hanya untuk mengisi waktu luang 

dalam kesehariannya.  

Adapun sebaran pekerjaan sampingan 

petani dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Sebaran petani padi Program Kartu 

Petani Berjaya berdasarkan Pekerjaan sampingan di 

Kabupaten Pringsewu tahun 2022 

 

 
 

Tabel 7 memperlihatkan bahwa petani 

padi Program Kartu Petani Berjaya di 

Kabupaten Pringsewu sebagian besar 
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memiliki pekerjaan lain di luar usahatani 

padi dengan persentase sebesar 40,63 

persen untuk jenis off farm, dapat 

disimpulkan bahwa petani padi peserta 

Program Kartu Petani Berjaya masih 

bergantung pada hasil usahataninya.  

 

5. Pengalaman Usahatani Petani 

 

Pengalaman berusahatani dapat 

memberikan kontribusi dalam keberhasilan 

usahataninya. Hal ini dikarenakan petani 

sudah memiliki wawasan yang luas dalam 

berusahatani. Petani yang memiliki 

pengalaman berusahatani lebih lama 

umumnya lebih terampil dalam 

berusahatani. Sebaran petani padi Program 

Kartu Petani Berjaya berdasarkan 

pengalaman berusahatani disajikan pada 

Tabel 8. 

 

Tabel 8. Sebaran petani padi Program Kartu 

Petani Berjaya berdasarkan pengalaman 

berusahatani di Kabupaten Pringsewu tahun 2022 

 

 
 

Tabel 8 memperlihatkan bahwa 

pengalaman berusahatani petani padi 

Program Kartu Petani Berjaya berkisar 

antara 2-40 tahun. Berdasarkan data di atas, 

pengalaman berusahatani petani peserta 

Program Kartu Petani Berjaya yang 

tertinggi yaitu berada pada kisaran 15-27 

tahun dengan persentase sebesar 56,25 

persen 

 

Sarana produksi merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari usahatani, karena 

petani menggunakan sarana produksi dalam 

mengelola usahataninya. Sarana produksi 

pertanian yang digunakan oleh petani 

meliputi lahan, benih, pupuk urea, pupuk 

NPK, pupuk petroganik, pestisida dan 

tenaga kerja.   

 

A. Benih Padi 

 

Petani  memperoleh benih padi tersebut 

dari kios-kios resmi yang telah 

mendapatkan izin pemerintah. Harga rata-

rata benih padi Ciherang adalah 

Rp16.000,00 per kg. Adapun rata-rata 

penggunaan benih padi petani peserta 

Program Kartu Petani Berjaya di 

Kabupaten Pringsewu dapat dilihat pada 

Tabel 9. 

 

Tabel 9. Rata-rata penggunaan benih petani 

peserta Program Kartu Petani  Berjaya di 

Kabupaten Pringsewu tahun 2022 
 

 
 

Berdasarkan Tabel 9, diketahui bahwa 

rata-rata benih yang digunakan petani padi 

sebanyak 18,42 kg per hektar sebelum 

Program Kartu Petani Berjaya dan 22,11 kg 

per hektar sesudah Program Kartu Petani 

Berjaya. Anjuran petugas pertanian cukup 

menggunakan 20 sampai 25 kg benih padi 

per hektar.  

 

B. Pupuk 

 

Dosis pemupukan untuk tanaman padi 

sawah yang direkomendasikan Dinas 

Pertanian daerah adalah pemupukan 

berimbang dengan spesifikasi Urea 250 

kg/ha, NPK 300 kg/ha, dan Petroganik 500 

kg/ha. Keberhasilan kegiatan pemupukan 

yang dilakukan oleh petani tidaklah terlepas 

dari ketersediaan pupuk itu sendiri. Melalui 

Program Kartu Petani Berjaya yang 

menjamin ketersediaan pupuk sehingga 

kelangkaan pupuk dapat diminimalisir. 

Adapun rata-rata penggunaan pupuk oleh 
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petani peserta Program Kartu Petani 

Berjaya per luas lahan dan per hektar dapat 

dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Rata-rata penggunaan pupuk Petani 

peserta Program Kartu Petani Berjaya di Kabupaten 

Pringsewu tahun 2022 

 

 
 

Tabel 10 memperlihatkan bahwa rata-

rata penggunaan pupuk oleh petani padi 

sesudah menjadi peserta Program Kartu 

Petani Berjaya mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan sebelum menjadi 

peserta Program Kartu Petani Berjaya.  

 

C. Pestisida 

 

Umumnya pestisida yang digunakan 

oleh petani adalah Ally Plus, Roundup, 

Kleen Up, Tabas dan Gramaxone untuk 

jenis herbisida; Plenum, Regent dan 

Bayearb untuk jenis insektisida; serta 

Dupont dan Score untuk jenis fungisida. 

Usaha perlindungan tanaman yang 

dianjurkan adalah mempraktikkan 

pengendalian hama dan penyakit secara 

terpadu, penggunaan pestisida dilakukan 

apabila memang dibutuhkan hal ini 

bertujuan untuk menghindari hama 

penyebab penyakit kebal atau resisten 

terhadap obat-obatan yang diberikan. 

 

D. Tenaga Kerja 

 

Penggunaan tenaga kerja oleh petani 

padi peserta Program Kartu Petani Berjaya 

terdiri dari tenaga kerja dalam keluarga dan 

tenaga kerja luar keluarga termasuk mesin.  

 

Tenaga kerja dalam sebuah usahatani 

adalah sebagai pelaku kegiatan usahatani, 

seperti kegiatan pengolahan lahan, 

penanaman, penyiangan, pemupukan, 

pemanenan, dan pengangkutan. 

Penggunaan tenaga kerja oleh petani padi 

peserta Program Kartu Petani Berjaya dapat 

dilihat pada Tabel 11. 

 

Tabel 11 memperlihatkan bahwa rata-

rata penggunaan tenaga kerja petani padi 

peserta Program Kartu Petani Berjaya 

paling banyak digunakan pada kegiatan 

panen sebesar 23,25 HKP per hektar, 

pengolahan tanah sebesar 21,35 HKP per 

hektar dan penanaman sebesar 18,13 HKP 

per hektar. Total tenaga kerja yang 

digunakan petani padi peserta Program 

Kartu Petani Berjaya adalah 83,15 HKP per 

hektar yang didominasi oleh tenaga kerja 

luar keluarga.  

 

Tabel 11. Rata-rata penggunaan tenaga kerja 

petani peserta Program Kartu Petani Berjaya di 

Kabupaten Pringsewu 2022 

 

 
 

E. Alat Pertanian 

 

Penggunaan alat-alat pertanian sangat 

diperlukan dalam menunjang kegiatan 

pertanian termasuk dalam usahatani padi. 

Setiap peralatan memiliki harga dan umur 

ekonomis yang berbeda.  

Jenis peralatan yang digunakan dalam 

usahatani padi dan biaya penyusutan 
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peralatan petani peserta Program Kartu 

Petani Berjaya dapat dilihat pada Tabel 12. 

 

Tabel 12. Rata-rata biaya penyusutan petani                 

Peserta Program Kartu Petani Berjaya di Kabupaten 

Pringsewu tahun 2022 

 

 
 

Tabel 12 memperlihatkan bahwa jenis 

alat yang digunakan oleh petani padi 

peserta Program Kartu Petani Berjaya 

terdiri dari sprayer manual, sprayer elektrik, 

golok, cangkul, arit, arit kecil, dan mesin air. 

Jumlah biaya penyusutan alat petani peserta 

Program Kartu Petani Berjaya adalah 

sebesar Rp 306.259,46 per hektar per 

musim tanam. 

 

Produksi dan penerimaan petani perserta 

Program Kartu Petani Berjaya dalam 

penelitian ini adalah produksi dan 

penerimaan usahatani padi dalam satu 

musim tanam dengan membandingkan 

sebelum dan sesudah Program Kartu Petani 

Berjaya diimplementasikan di Kabupaten 

Pringsewu. Jumlah produksi padi diukur 

dalam satuan kilogram gabah kering panen, 

sedangkan penerimaan petani padi 

diperoleh dari perkalian antara jumlah 

produksi padi dengan harga gabah kering 

panen.   

 

Harga padi yang digunakan untuk 

memperoleh jumlah penerimaan 

merupakan harga gabah kering panen rata-

rata yang diterima petani saat melakukan 

penjualan.  

Penerimaan produksi padi untuk petani 

Program Kartu Petani Berjaya disajikan 

pada Tabel 13.  

 

Tabel 13. Rata-rata produksi, harga, dan 

penerimaan petani peserta Program Kartu Petani 

Berjaya di Kabupaten  Pringsewu 2022 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat 

bahwa jumlah rata-rata produksi dan 

penerimaan petani padi sebelum dan 

sesudah Program Kartu Petani Berjaya 

berbeda. Produksi petani sebelum Program 

Kartu Petani Berjaya lebih rendah sebesar 

568,48 kg per hektar dibandingkan dengan 

produksi sesudah program Kartu Petani 

Berjaya atau produksi padi lebih tinggi 

sebesar 11,17 persen sesudah implementasi 

Program Kartu Petani Berjaya.  

 

Dampak Program Kartu Petani Berjaya 

dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Produksi Padi di Pringsewu. 

 

Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi padi di Kabupaten 

Pringsewu digunakan dengan pendugaan 

fungsi produksi Cobb-douglass 

berdasarkan analisis regresi linier berganda 

dengan model OLS.  Berdasarkan hasil 

pengolahan data, diperoleh hasil analisis 

regresi fungsi produksi padi dapat dilihat 

pada Tabel 14.  
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Tabel 14. Hasil analisis regresi pendugaan 

Model fungsi produksi padi tahun 2022. 
 

 
 
Keterangan: 

* Nyata pada taraf kepercayaan 99 persen 

** Nyata pada taraf kepercayaan 95 persen 

 

Tabel 14 menunjukkan hasil regresi 

linier berganda produksi padi bebas dari 

penyimpangan asumsi klasik dimana hasil 

analisis VIF ≤ 10 untuk semua variabel 

bebas, berarti model yang digunakan tidak 

terjadi gangguan multikolinieritas. 

Berdasarkan Tabel 14 persamaan fungsi 

produksi padi di Kabupaten Pringsewu 

sebagai berikut: 

LnY = 657,667 + 0,179 LnX1 + 0,056 LnX2 

+ 0,109 LnX3 – 0,001 LnX4 + 0,002 LnX5 

+ 0,126 LnX6 + 0,419 LnX7  

Model tersebut dinilai tepat dapat dilihat 

dari nilai Adjusted R Squared sebesar 0,96 

yang berarti bahwa sebesar 96 persen 

variasi total produksi padi dapat dijelaskan 

oleh variabel jumlah benih, urea, NPK, 

petroganik, pestisida, tenaga kerja, luas 

lahan dan keikusertaan Kartu Petani 

Berjaya, sedangkan 4 persen sisanya dapat 

dijelaskan oleh variebel lain yang tidak 

dimasukkan kedalam model.  

Nilai Prob F-statistik dari uji F sebesar 

0,000 yang berarti bahwa variabel jumlah 

benih, urea, NPK, petroganik, pestisida, 

tenaga kerja, luas lahan dan keikusertaan 

Kartu Petani Berjaya secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap produksi padi dengan 

tingkat kepercayaan 99%. 

Tabel 14 juga menunjukkan pengaruh 

antar variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y) dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Jumlah Benih 

Faktor jumlah benih berpengaruh nyata 

terhadap produksi dengan tingkat 

kepercayaan 99 persen. Nilai koefisien 

regresi yang diperoleh adalah 0,179 yang 

berarti setiap penambahan jumlah benih 

sebesar 1 persen akan meningkatkan 

produksi padi sebesar 0,179 persen dengan 

asumsi faktor produksi lainnya tidak 

berubah (ceteris paribus).  

2. Jumlah Pupuk Urea 

Faktor jumlah urea berpengaruh nyata 

terhadap produksi dengan tingkat 

kepercayaan 95 persen. Nilai koefisien 

regresi yang diperoleh adalah 0,056 yang 

berarti setiap penambahan jumlah urea 

sebesar 1 persen akan meningkatkan 

produksi padi sebesar 0,056 persen dengan 

asumsi faktor produksi lainnya tidak 

berubah (ceteris paribus).  

3. Jumlah Pupuk NPK 

Faktor jumlah NPK berpengaruh nyata 

terhadap produksi dengan tingkat 

kepercayaan 99 persen. Nilai koefisien 

regresi yang diperoleh adalah 0,109 yang 

berarti setiap penambahan jumlah NPK 

sebesar 1 persen akan meningkatkan 

produksi padi sebesar 0,109 persen dengan 

asumsi faktor produksi lainnya tidak 

berubah (ceteris paribus).  

4. Jumlah Pupuk Petroganik 

Faktor jumlah Petroganik berpengaruh 

tidak nyata terhadap produksi padi karena 

taraf kepercayaan hanya 40,9% (α>10%). 

Hal ini berarti, penambahan jumlah 

petroganik yang diberikan untuk tanaman 

padi tidak secara signifikan berpengaruh 

terhadap produksi padi.  

5. Jumlah pestisida 

Faktor jumlah pestisida berpengaruh 

tidak nyata terhadap produksi padi karena 
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taraf kepercayaan hanya 68,7% (α>10%). 

Hal ini berarti, penambahan jumlah 

pestisida yang diberikan untuk tanaman 

padi tidak secara signifikan berpengaruh 

terhadap produksi padi.  

6. Jumlah Tenaga Kerja 

Faktor jumlah tenaga kerja berpengaruh 

nyata terhadap produksi dengan tingkat 

kepercayaan 99 persen. Nilai koefisien 

regresi yang diperoleh adalah 0,126 yang 

berarti setiap penambahan jumlah tenaga 

kerja sebesar 1 persen akan meningkatkan 

produksi padi sebesar 0,126 persen dengan 

asumsi faktor produksi lainnya tidak 

berubah (ceteris paribus).  

7. Luas Lahan 

Faktor jumlah luas lahan berpengaruh 

nyata terhadap produksi dengan tingkat 

kepercayaan 99 persen. Nilai koefisien 

regresi yang diperoleh adalah 0,419 yang 

berarti setiap penambahan luas lahan 

sebesar 1 persen akan meningkatkan 

produksi padi sebesar 0,419 persen dengan 

asumsi faktor produksi lainnya tidak 

berubah (ceteris paribus).  

8. Keikutsertaan KPB 

Faktor keikusertaan Kartu Petani 

Berjaya berpengaruh nyata terhadap 

produksi padi dengan tingkat kepercayaan 

95 persen. Nilai koefisien regresi yang 

diperoleh adalah 3,593 yang berarti apabila 

petani ikut serta pada program Kartu Petani 

Berjaya akan meningkatkan produksi 

sebesar 3,593 persen dengan asumsi faktor 

produksi lainnya tidak berubah (ceteris 

paribus). Hal ini menunjukkan bahwa 

program Kartu Petani Berjaya dapat 

meningkatkan produksi padi di Kabupaten 

Pringsewu. 

Dampak Program Kartu Petani Berjaya 

Terhadap Pendapatan Usahatani Padi di 

Kabupaten Pringsewu 

 

Pendapatan usahatani padi adalah selisih 

antara total penerimaan dengan total biaya 

produksi yang dikeluarkan pada satu musim. 

Pendapatan yang diperoleh petani adalah 

pendapatan atas biaya tunai dan pendapatan 

atas biaya total. Pendapatan atas biaya tunai 

diperoleh dari hasil pengurangan 

penerimaan dengan biaya tunai.   

 

Biaya tunai terdiri dari  biaya benih, 

biaya pupuk-pupuk, biaya obat-obatan, 

biaya tenaga kerja luar keluarga, biaya 

irigasi, biaya bunga kredit, biaya pajak, dan 

lain-lain.  Pada pendapatan atas biaya total 

diperoleh dari  hasil pengurangan antara 

penerimaan dengan biaya tunai dan biaya 

diperhitungkan yang terdiri dari biaya 

tenaga kerja dalam keluarga, sewa lahan 

yang diperhitungkan dan biaya penyusutan 

peralatan usahatani. 

Adapun hasil penelitian sebaran rata - 

rata penerimaan, biaya dan pendapatan 

usahatani padi sebelum Program Kartu 

Petani Berjaya per luas lahan dan per hektar 

di Kabupaten Pringsewu pada musim tanam 

pertama Tabel 15. 

 

Tabel 15. Rata-rata penerimaan, biaya, dan  

                pendapatan usahatani padi    

                sebelum Program Kartu Petani  

                Berjaya di Kabupaten Pringsewu 

 
Sumber: Data primer, hasil olahan penelitian, 2022 
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Tabel 15 dapat dilihat bahwa rata-rata 

pendapatan usahatani padi per hektar 

sebelum Program Kartu Tani Berjaya atas 

biaya tunai sebesar Rp12.242.308,02 dan 

pendapatan usahatani padi atas biaya total 

sebesar  Rp5.555.908,53 per hektar.  

 

Selanjutnya dilihat dari nisbah 

penerimaan usahatani padi atas biaya tunai 

sebelum Program Kartu Petani Berjaya 

sebesar 2,38 yang artinya setiap Rp1,00 

biaya tunai yang dikeluarkan dalam 

usahatani padi akan menghasilkan 

penerimaan sebesar Rp2,38. Pada nisbah 

penerimaan usahatani padi atas biaya total 

sebelum Program Kartu Petani Berjaya 

sebesar 1,36 yang artinya setiap Rp1,00 

biaya total yang dikeluarkan dalam 

usahatani padi akan menghasilkan 

penerimaan sebesar Rp1,36.  

 

Adapun hasil penelitian sebaran rata - rata 

penerimaan, biaya dan pendapatan 

usahatani padi sesudah Program Kartu 

Petani Berjaya per luas lahan dan per hektar 

di Kabupaten Pringsewu pada musim tanam 

pertama Tabel 16. 

 

Tabel 16. Rata-rata penerimaan, biaya, dan 

pendapatan usahatani padi sesudah Program Kartu 

Petani Berjaya di Kabupaten Pringsewu 
 

 
Sumber: Data primer, hasil olahan penelitian, 2022 

Tabel 16 memperlihatkan bahwa rata-

rata pendapatan usahatani padi per hektar 

sesudah Program Kartu Petani Berjaya atas 

biaya tunai sebesar Rp14.299.286,45 dan 

pendapatan usahatani padi atas biaya total 

sebesar Rp7.612.886,97 per hektar. 

Selanjutnya dilihat dari nisbah penerimaan 

atas biaya tunai petani padi sesudah 

Program Kartu Petani Berjaya sebesar 

Rp2,55 yang artinya setiap Rp1,00 biaya 

tunai yang dikeluarkan dalam usahatani 

padi akan menghasilkan penerimaan 

sebesar Rp2,55.   

 

Pada nisbah penerimaan usahatani padi 

atas biaya total sesudah Program Kartu 

Tani Berjaya sebesar 1,48 yang artinya 

setiap Rp1,00 biaya total yang dikeluarkan 

dalam usahatani padi akan menghasilkan 

penerimaan sebesar Rp1,48.  

 

Perbedaan penerimaan, biaya, dan 

pendapatan usahatani padi sebelum dan 

sesudah Program Kartu Petani Berjaya 

dilakukan dengan membandingkan masing-

masing komponen utama pendapatan dan 

R/C per hektar. Rata-rata penerimaan, biaya 

dan pendapatan petani padi sebelum dan 

sesudah Program Kartu Petani Berjaya 

dapat dilihat pada tabel 17. 

 

Tabel 17. Rata-rata penerimaan, biaya, dan 

pendapatan usahatani padi sebelum dan sesudah 

Program Kartu Petani Berjaya di Kabupaten 

Pringsewu. 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 17, rata-rata 

penerimaan padi sebelum Program Kartu 

Petani Berjaya adalah Rp20.736.693,94 per 

musim, sedangkan sesudah Program Kartu 
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Petani Berjaya adalah Rp22.691.539,39 per 

musim. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan penerimaan petani padi setelah 

mengikuti Program Kartu Petani Berjaya.  

 

Berdasarkan Tabel 17, rata-rata 

penerimaan usahatani padi sebelum 

Program Kartu Petani Berjaya adalah 

Rp21.134.455,27 per musim tanam, 

sedangkan sesudah Program Kartu Petani 

Berjaya adalah Rp23.496.043,22 per 

musim tanam. Hal ini menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan penerimaan petani padi 

setelah mengikuti Program Kartu Petani 

Berjaya.  

 

Rata-rata total biaya sesudah Program 

Kartu Petani Berjaya meningkat dari 

Rp15.578.546,73 per musim menjadi 

Rp15.883.156,25 hal ini disebabkan terjadi 

kenaikan harga pupuk bersubsidi 

khususnya Urea, dan pengunaan benih yang 

lebih banyak. Pendapatan total usahatani 

padi sesudah Program Kartu Petani Berjaya 

meningkat dari Rp5.555.908,53 per musim 

tanam menjadi Rp7.612.886,97 per musim 

tanam atau naik sebesar 37,02 persen.  

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat 

diketahui bahwa Program Kartu Petani 

Berjaya memiliki dampak terhadap 

peningkatan pendapatan usahatani padi di 

Kabupaten Pringsewu. Perbedaan 

pendapatan dapat terlihat jelas pada hasil 

uji beda pendapatan usahatani padi sebelum 

dan sesudah Program Kartu Petani Berjaya. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 

untuk menguji perbedaannya menggunakan 

uji t berpasangan (paired t test).   

 

Hipotesis yang diajukan dalam pengujian 

ini adalah: 

H0 : µ1 = µ2 artinya pendapatan 

usahatani padi sebelum dan 

sesudah menjadi peserta 

Program Kartu Petani Berjaya 

tidak berbeda nyata 

 

 

H1 : µ1≠ µ2 artinya pendapatan 

usahatani padi sebelum dan 

sesudah menjadi peserta Program 

Kartu Petani Berjaya berbeda 

nyata 

 

Berdasarkan hasil uji beda pendapatan 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, 

maka tolak H0 yang artinya pendapatan 

usahatani padi sebelum dan sesudah 

menjadi peserta Program Kartu Petani 

Berjaya berbeda nyata dengan tingkat 

kepercayaan 99%.  Pendapatan usahatani 

padi petani sesudah Program Kartu Petani 

Berjaya lebih tinggi dibandingkan sebelum 

adanya Program Kartu Petani Berjaya di 

Kabupaten Pringsewu. 

KESIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Program Kartu Petani Berjaya berpengaruh 

nyata terhadap produksi usahatani padi di 

Kabupaten Pringsewu. Program Kartu 

Petani Berjaya mampu meningkatkan 

pendapatan usahatani padi atas biaya total 

di Kabupaten Pringsewu sebesar 37,02 

persen. Disarankan bagi petani untuk dapat 

segera bergabung menjadi peserta Program 

Kartu Petani Berjaya. 
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